ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Istidragj dalam Al-Qur’an : Studi Pemikiran
Buya Hamka Mengenai Istidrdj dalam TafSir AI-Azhar” ini ditulis oleh Ulfa
Fadlillah, NIM. 126301213103, pembimbing Heru Setiawan M.Ag

Kata Kunci: Istidraj, Tafsir Al-Azhar , Buya Hamka, Nikmat, Musibah.

Penelitian ini mengkaji tentang konsep istidraj dalam Tafsir  Al-
Azhar karya Buya Hamka dengan rumusan masalah:(1) bagaimana wawsan al-
Qur’an tentang istidraj (2) bagaimana istidraj dipahami dalam kitab tafsir A/-
Azhar, dan (3) bagaimana klasifikasi istidraj dalam tafsir tersebut. Metode yang
digunakan adalah Penelitian pustaka (library reserch), yaitu metode pengumpulan
data dengan menelusuri dan menelaah bahan pustaka, terutama tafsir Al-Azhar
sebagai sumber utama, dan literarul lainnya yang dianggap relavan. Analisis data
dilakukan secara deskriptif analisis yaitu mendeskripsikan objek dari data yang
dikumpulkan kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam meskipun secara lafadz, istidraj
dalam al-Qur’an hanya terdapat dalam dua surat, tepatnya pada Q.S. A/-A4 raf ayat
182 dan Q.S. 4/-Qalam ayat 44, namun terdapat beberapa istilah yang semakna
dengan istidraj. Istilah tersebut diantaranya al-imla, al-kaid, al-makr dan al-
khid’ah. Dalam Tafsir Al-Azhar istidraj dipahami sebagai proses di mana Allah
memberikan kelapangan dan kenikmatan duniawi secara terus-menerus kepada
orang yang gemar bermaksiat dan melupakan peringatan-Nya. Kenikmatan tersebut
tampak sebagai anugerah (nikmat), namun sejatinya adalah ujian dan tipu daya yang
menjerumuskan pelakunya semakin jauh dari kebenaran tanpa ia sadari. Buya
Hamka menegaskan bahwa istidrdj adalah “nikmat yang membinasakan”.
Kenikmatan yang diberikan bukan untuk kemuliaan, melainkan sebagai bentuk
pengabaian atau bahkan ancaman hingga akhirnya orang tersebut tertimpa azab
secara tiba-tiba. Dengan demikian, posisi istidraj dalam Tafsir Al-Azhar adalah: di
satu sisi tampak sebagai nikmat yang melimpah, namun di sisi lain hakikatnya
adalah musibah tersembunyi yang membawa kehancuran dan penyesalan di dunia
dan akhirat. Fenomena ini menjadi peringatan agar manusia tidak terbuai oleh
kenikmatan duniawi yang bisa jadi merupakan bentuk ujian atau hukuman dari
Allah.
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ABSTRACT

The thesis with the title "The Concept of Istidraj in the Qur'an: A Study of
Buya Hamka's Thought on Istidraj in Tafsir Al-Azhar" was written by Ulfa
Fadlillah, NIM. 126301213103, Heru Setiawan's supervisor M.Ag

Keywords: Istidraj, Tafsir Al-Azhar , Buya Hamka, Blessings, Disasters.

This study examines the concept of istidraj in the Tafsir Al-Azhar by Buya
Hamka with the following research questions: (1) What is the Qur’anic perspective
on istidraj? (2) How is istidraj understood in the Tafsir Al-Azhar? and (3) How is
istidraj classified in this tafsir? The method used is library research, which involves
collecting data by searching and reviewing literature, especially the Tafsir Al-Azhar
as the main source, and other relevant literature. Data analysis is conducted
descriptively and analytically, describing the objects from the collected data and
then drawing conclusions.

The results of the study show that, although the term istidraj in the Qur’an
appears explicitly in only two surahs namely, Surah Al-A’raf verse 182 and Surah
Al-Qalam verse 44 there are several other terms with similar meanings. These terms
include al-imla, al-kaid, al-makr, and al-khid’ah. In the Tafsir Al-Azhar, istidraj is
understood as a process in which Allah continuously grants worldly ease and
pleasures to those who persist in sin and ignore His warnings. These pleasures
appear as blessings, but in reality, they are tests and deceptions that lead the
recipient further away from the truth without their realization. Buya Hamka
emphasizes that istidraj is “a blessing that destroys.” The pleasures given are not
for honor, but rather as a form of neglect or even a threat until the person is suddenly
struck by punishment. Thus, the position of istidraj in the Tafsir Al-Azhar is: on
one hand, it appears as abundant blessings, but on the other hand, in essence, it is a
hidden calamity that brings destruction and regret in this world and the hereafter.
This phenomenon serves as a warning so that people are not lulled by worldly
pleasures, which may in fact be a form of test or punishment from Allah.
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